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BAB IV

PENUTUP

4.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Variabel Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Berdasarkan hasil Uji t, nilai t hitung -0,139 < t kritis 1,703
dengan signifikansi 0,890 yang artinya lebih dari tingkat alpha 0,05 sehingga
Ho diterima dan Ha ditolak.

Variabel Earning Per Share (EPS) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Berdasarkan hasil Uji t, nilai t hitung 5,377 > t kritis
1,703 dengan signifikansi 0,000 yang artinya lebih kecil dari tingkat alpha
0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Variabel Return On Equity (ROE) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Berdasarkan hasil Uji t, nilai t hitung 1,210 <t kritis
1,703 dengan signifikansi 0,236 yang artinya lebih dari tingkat alpha 0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Variabel Return On Total Assets (ROA) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Berdasarkan hasil Uji t, nilai t yaitu 3,066 dengan
signifikansi 0,005 yang artinya lebih kecil dari tingkat alpha 0,05 sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima.

Variabel Current Ratio, Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE),
dan Return On Total Assets (ROA) secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor perkebunan yang masuk
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perhitungan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Periode 2014 — 2017. Berdasarkan hasil Uji F, nilai F hitung sebesar
7,476 > F tabel 2,73 dengan nilai signifikansi 0,000 yang artinya lebih kecil
dari tingkat alpha 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Pengaruh variabel independen terhadap harga saham yang memiliki angka
terendah yaitu variabel Current Ratio dengan nilai R? 0,001. Dari nilai
tersebut dapat dilihat bahwa harga saham dipengaruhi oleh Current Ratio
sebesar 0,001. Hal ini berarti sumbangan pengaruh yang diberikan sebesar
0,1%.

Pengaruh variabel independen terhadap harga saham dengan angka tertinggi
dimiliki oleh variabel Earning Per Share (EPS) dengan nilai R? yaitu 0,491.
Dari nilai tersebut dapat dilihat bahwa harga saham dipengaruhi oleh Earning
Per Share (EPS) sebesar 0,491. Hal ini berarti sumbangan pengaruh yang

diberikan sebesar 49,1%.

4.2. Saran

Saran yang dapat diberikan kepada investor dan penelitian selanjutnya yaitu:

Investor nantinya dalam membeli saham untuk memperhatikan Earning Per
Share (EPS) dan Return On Total Assets (ROA) karena rasio ini berpengaruh
signifikan dalam harga saham pada perusahaan sub sektor perkebunan yang
masuk perhitungan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2014 — 2017. Current Ratio dan Return On Equity
(ROE) tidak perlu menjadi perhatian utama karena pengaruhnya tidak

signifikan terhadap harga saham.
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Bagi penelitian selanjutnya yaitu menambah variabel independen untuk
mengetahui rasio apa saja yang menjadi pengaruh harga saham pada
perusahaan sub sektor perkebunan yang masuk perhitungan Indeks Saham
Syariah Indonesia (1SSI) di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 — 2017
karena dari hasil penelitian ini ada 47,4% faktor-faktor lain yang
mempengaruhi harga saham. Selain itu, menambah populasi dan periode
dalam penelitian ini juga diperlukan agar data yang disampaikan menjadi
pertimbangan yang lebih bagi investor, serta menambah referensi dalam

kajian teori dengan yang relevan.



